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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif yang berarti signifikan antara Pelayanan di Panti Rehabilitasi terhadap 

Perubahan Sikap tentang Prostitusi di PSKW “Mulya Jaya” Pasar Rebo Jakarta 

Timur. Sebagaimana yang ditunjukkan oleh rhitung   sebesar 0,430 yang lebih besar 

dari rtabel   taraf signifikan 0,05 dan N=30 sebesar 0,361.  

 Besarnya derajat hubungan kedua variabel dapat dilihat dari besarnya 

angka koefisien determinasi sebesar 18,47%. Sedangkan keberartian hubungan 

kedua variabel tersebut dapat dilihat dari nilai thitung yang lebih besar dari ttabel 

(2,52 > 1,70) menunjukkan hubungan antara kedua variabel sangat berarti.  

 Meskipun penelitian ini secara empiris telah berhasil menerima Hi, akan 

tetapi bila dilihat dari besarnya angka koefisien determinasi yang hanya 18,47%, 

namun peneliti menyadari bahwa pelayanan di panti rehabilitasi bukanlah satu-

satunya faktor penentu terhadap perubahan sikap WTS tentang prostitusi PSKW 

“Mulya Jaya”, salah satu diantaranya mayoritas minimnya tingkah laku atau etika  

para responden di panti tersebut sehingga sulit sekali merubah kebiasaan atau 

perbuatan yang pernah dilakukan. Paling tidak peneliti telah membuktikan bahwa 

Pelayanan di Panti Rehabilitasi  merupakan salah satu fakor yang mempengaruhi 

Perubahan Sikap WTS tentang prostitusi pada khususnya.  
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B. Implikasi  

 Hasil penelitian ini terbukti sejalan dengan teori dan kerangka berpikir 

serta membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif antara Pelayanan di Panti 

Rehabilitasi terhadap Perubahan Sikap WTS tentang Prostitusi di PSKW “Mulya 

Jaya” Pasar Rebo Jakarta Timur.  

Dengan demikian hasil penelitian ini mengandung implikasi:  

1. Hasil penelitian ini berimplikasi bahwa, Pelayanan di Panti Rehabilitasi 

mempunyai peran penting terhadap Perubahan Sikap WTS tentang 

Prostitusi PSKW “Mulya Jaya” Pasar Rebo Jakarta Timur pada khususnya. 

Upaya meningkatkan etika wanita tuna susila untuk kembali normal dan 

wajar di Panti Rehabilitasi dengan proses pelayanan rehabilitasi melalui 

bimbingan social, bimbingan fisik, mental dan keterampilan serta 

bimbingan lanjut bagi para yang di ajarkan di PSKW “Mulya Jaya” 

menolong dan memahami antar sesama sebagai warga Negara, serta 

teladan yang baik bagi masyarakat disekitar.  

2. Penelitian ini menemukan Pelayanan di Panti Rehabilitasi yang sesuai 

konsep ataupun teori dan penerapannya dilapangan, akan meningkatkan 

moral yang baik bagi diri para wanita tuna suslia tersebut . Temuan nilai r 

= 0,430 dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh pelayanan di panti 

rehabilitasi terhadap perubahan sikap WTS tentang prostitusi yang berarti 

signifikan.  
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C. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti 

mengajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Hendaknya kita sebagai masyarakat da juga pengelola lembaga panti yang 

hidup normal dapat memberikan motivasi kepada para kelayan (WTS) 

untuk meningkatkan etika dalam berperilaku dengan menerapkan atau 

memberikan pelatihan-pelatihan di panti rehabilitasi maupun contoh 

bagaimana cara mereka mampu melaksanakan fungsi sosial secara wajar 

dalam kehidupan keluarga maupun dalam masyarakat. 

2. Dalam rangka meningkatkan pelayanan di panti rehabilitasi maka 

sebaiknya kelayan/responden  lebih banyak melakukan kegiatan 

berinteraksi dan bersosialisasi yang terkait dengan pelayanan di panti 

rehabilitasi. 

3. Diharapkan kelayan memiliki kemampuan dalam membina hubungan 

dengan orang lain, berinteraksi atau bersosialisasi, bersikap adil dan 

mampu memahami siapakah dirinya dan dimana tempatnya berinteraksi, 

baik ditengah-tengah masyarakat maupun di dalam keluarga. 

 

  

 


